BAB 1

PENDAHULUAN

A. Lantar Belakang

Kraton, batik, dan Pasar Klewer adalah tiga hal yang menjadi simbol
identitas Kota Surakarta. Kota Surakarta terdiri dari 5 kecamatan seluas
keseluruhan 44,04 km2. Kecamatan yang mempunyai luas wilayah paling
besar yaitu Kecamatan Banjarsari (14,81 km2), sedangkan kecamatan yang
mempunyai luas paling kecil, yaitu kecamatan Serengan. Secara umum kota
Surakarta merupakan dataran rendah yang mempunyai ketinggian +92 dari
permukaan air laut (Aramdhon, 2009: 1).

Bahasa bagi manusia memiliki fungsi yang komplit, diantaranya sebagai
fungsi informatif dan media penyampaian pesan dalam kegiatan komunikasi
Aminudin (dalam Hadi, 2008: 1). Bahasa sebagai alat untuk ekspresi diri dan
sebagai alat komunikasi adalah fungsi bahasa secara sempit. Fungsi bahasa
secara luas adalah untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial, dan untuk
mengadakan kontrol sosial. Dalam kehidupan sehari-hari dikenal dua jenis
komunikasi utama, yaitu komunikasi lisan dan tulis. Komunikasi lisan
misalnya percakapan, wawancara, seminar, kuliah, dan sebagainya.
Komunikasi tulis dapat berupa karangan, buku, brosur dan salah satunya yaitu
reklame sebagai media penyampaian iklan dari produsen kepada konsumen

yang disampaikan melalui media tulis (Hadi, 2008: 1).



Manusia mempergunakan bahasa sebagai komunikasi sosial.
Komunikasi sebagian besar mempergunakan sarana media iklan. Dalam hal
inilah bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan kita sebagai alat
untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep ataupun perasaan.
Kridalaksana (2008: 24) menyatakan sistem lambang bunyi yang
dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri, variasi bahasa, tipe bahasa, alat
komunikasi.

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi antara individu melalui
sistem simbol, tanda atau tingkah laku yang umum. Tiga komponen yang
harus ada dalam setiap proses komunikasi, yaitu (1) pihak yang
berkomunikasi, yaitu  pengirim dan  penerima informasi  yang
dikomunikasikan, yang lazim disebut partisipan; (2) informasi yang
dikomunikasikan; dan (3) alat yang digunakan dalam komunikasi itu (Chaer,
2004: 17).

Komunikasi adalah penyampaian pesan seseorang atau lembaga kepada
seseorang atau banyak orang, baik secara langsung atau tidak langsung dengan
menggunakan media. Bentuk komunikasi tersebut salah satunya dapat
dilakukan dengan media reklame. Reklame merupakan benda, alat, perbuatan
dipergunakan untuk memperkenalkan, mengajukan, dan memujikan suatu
barang, jasa, atau orang, untuk menarik perhatian umum sehingga
peletakannya harus dapat dilihat, dibaca, dan didengar dari suatu tempat oleh

umum (Afandi, 2010: 2).



Reklame berisi iklan yang ditujukan untuk dilihat pejalan kaki maupun
pengendara kendaraan bermotor yang melewatinya. Reklame umumnya berisi
ilustrasi yang besar dan menarik, disertai dengan slogan. Reklame merupakan
bagian dari periklanan merupakan pemberitahuan kepada orang yang
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya. Reklame cocok digunakan
dalam media perdagangan. Contoh dahulu pedagang kaki lima berkeliling dan
berteriak-teriak untuk menjajakan barang dagangannya, tetapi sekarang tidak
perlu berteriak untuk menjajakan barang dagangannya, tetapi dia
menggunakan fasilitas reklame yang modern seperti spanduk, papan nama,
dan lain-lain. Melalui reklame pemilik toko dapat mempromosikan barang
dagangannya kepada masyarakat luas, khususnya orang yang lewat di depan
toko itu. Adapun usaha yang dilakukan pemilik toko untuk menarik perhatian
antara lain melalui papan-papan iklan yang dipasang di pinggir-pinggir jalan,
shelter-shelter, kendaraan-kendaraan, pajangan toko (window display), dan
sampul serta halaman-halaman media cetak. Dengan demikian, pesan iklan itu
seolah-olah memanggil-manggil orang yang lewat atau pambaca media
cetaknya (Suhandang, 2005: 15).

Papan nama atau papan reklame yang sering Kkita jumpai sebenarnya
sama fungsingnya dengan kartu nama kita. Papan nama selain berisi nama dan
alamat, papan nama reklame tertulis barang atau jasa yang ditawarkan. Sering
kali disertakan logo atau gambar produk sebagai elemen visual yang
memudahkan konsumen memahami tujuan si pemilik (papan nama) untuk

berpromosi (Soni, 2001: 1).



Penyingkatan adalah hasil proses pemendekan yang berupa huruf atau
gabungan huruf, baik yang dieja huruf demi huruf seperti FSUI (Fakultas
Sastra Universitas Indonesia), DKI ( Daerah Khusus Ibukota), KKN (Kuliah
Kerja Nyata); maupun yang tidak dieja huruf demi huruf, seperti: dll. (dan
lain-lain), dng. (dengan), dan dst. (dan seterusnya) (Kridalaksana, 2008: 186).

Berbagai cara dilakukan oleh para pemilik toko dalam usaha untuk
menarik pembeli. Salah satunya adalah strategi pemasaran. Untuk kepentingan
tersebut, para pemilik toko biasanya memanfaatkan singkatan  dalam
penamaan toko. Bentuk singkatan pada reklame nama toko memang sengaja
dibuat sesingkat mungkin dengan tujuan agar reklame menarik dan mudah
diingat. Tujuan utama reklame adalah untuk komersial agar laku dan memiliki
nilai jual tinggi.

Sebuah wacana biasanya mempunyai struktur. Begitu pula dengan
wacana reklame nama toko. Dalam penelitian ini dianalisis struktur wacana
reklame nama toko. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui perbedaan
struktur reklame nama toko dengan wacana lainnya. Struktur wacana reklame
nama toko menyangkut urutan hal-hal yang disampaikan dalam wacana nama
toko antara lain nama toko, informasi pokok dan perlengkapan. Informasi
pokok merupakan jenis barang, fasilitas, waktu, syarat, dan alamat.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai singkatan pada reklame dengan mengambil judul “Pemakaian

Singkatan pada Papan Reklame Nama Toko di Daerah Surakarta”.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas permasalahan yang
akan ditelusuri dalam penelitian ini dinyatakan berikut ini.
1. Bagaimana pola singkatan yang terdapat pada papan reklame nama toko di
daerah Surakarta?
2. Bagaimana struktur wacana papan reklame nama toko di daerah
Surakarta?
3. Apa alasan pemilik toko menyingkat nama toko pada papan reklame nama

toko di daerah Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah
1. mendeskripsikan pola singkatan yang terdapat pada papan reklame nama
toko di daerah Surakarta,
2. mendeskripsikan struktur wacana papan reklame nama toko di daerah
Surakarta,
3. mengungkapkan alasan pemilik toko menyingkat nama toko pada papan

reklame nama toko di daerah Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua manfaat yaitu
1. manfaat teoritis
a. Dapat menambah khazanah pengetahuan mengenai pola singkatan,

struktur dan alasan penggunaan singkatan.



b. Dapat dijadikan dasar dalam memahami hakikat bahasa dan proses
dalam belajar bahasa, khususnya dalam pembuatan singkatan.
2. manfaat praktis
a. Dapat memberikan pengetahuan Kkepada pembaca menganai
penggunaan singkatan.
b. Dapat digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa yang mengadakan

penelitian yang sejenisnya.





